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The Work of Art in the Age of Reproduction
by Walter Benjamin (1t ed 1936)

Sebuah intrepretasi terhadap peran teknologi reproduksi
dalam membentuk pengalaman estetis.

Uraian terhadap efek yang signifikan pada film dan fotografi
dengan penggeseran pengalaman estetis yang otonom.

“The Work of Art in the Age of Its Technical Reproducibility”
(Versi pertama dari tiga)
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Walter Benjamin







Dalam esainya, "The Work of Art In The Age of Mechanical
Reproduction”, Walter Benjamin membahas pergeseran persepsi dan
pengaruhnya setelah munculnya film dan fotografi di abad kedua
puluh. Dia menulis tentang perubahan indera/sense dalam keberadaan
manusia; cara kita melihat dan melihat karya seni rupa sekarang
berbeda dan konsekuensinya masih harus ditentukan.

Esai ini menjadi penting karena telah mengembangkan interpretasi
mendalam tentang peran yang dimainkan reproduksi teknologi dalam
membentuk pengalaman estetika.



* Bagaimana persepsi indera manusia berhubungan
dengan sejarah?

* Apakah perspektif universal yang dikritik di sini?



AURA



Benjamin menandai sesuatu yang spesifik tentang zaman
modern; efek modernitas pada karya seni pada khususnya --
Film dan fotografi. Benjamin menulis tentang hilangnya aura

melalui reproduksi mekanis seni itu sendiri. Aura mewakili

orisinalitas dan keaslian sebuah karya seni yang belum pernah
direproduksi. Lukisan memiliki aura sedangkan foto tidak; foto
adalah gambar dari sebuah gambar sementara lukisan itu
tetap benar-benar asli.



Rasa aura yang hilang pada film dan gambar (yang dapat
direproduksi itu) menunjukkan pergeseran sejarah yang harus
kita perhitungkan walaupun kita sendiri tidak menyadarinya.

Apa artinya ketika aura hilang?
Bagaimana fungsinya dan bagaimana itu terjadi?



Benjamin menulis hilangnya aura sebagai hilangnya otoritas
tunggal dalam karya seni itu sendiri.

Tapi apa yang muncul di ruang baru yang ditinggalkan oleh
kematian aura?

Bagaimana karya seni yang direproduksi secara mekanis
berhasil menebus kekosongan ini?



Art Reproduction

Penting karena berbagai alasan, tetapi terutama untuk:

* menyebarkan seni ke tempat/orang yang tidak dapat
dijangkau dalam bentuk aslinya yang tunggal

* memenuhi keinginan dan tuntutan massa keinginan untuk
seni sebanyak mungkin



e Stamping (iron molds):
Ancient Greeks used this
mainly for coins

Early Types of Mechanica
Reproductior




Early Types of Reproduction

&oin die from Herod Agnppo |
(37-43 AD) '

Large iron mallet hits top die on

coin flan in bottom die (not shown)
bottom

S pnm h

~ teverse die
blank

— Obverse die

After strlklng the strap coins would be cut apart.
2 www.bible.ca/coins
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Early Types of Reproduct

on

Woodcut: image created
through carving, engraving,
or etching on wood for
printing O









Later Types of Mechanical Reproduction

* Photography: finally freed hand
of previous tasks in earlier
reproduction types

The photo, taken by French inventor Joseph
Nicéphore Niépce in 1826 or 1827, captures the
view outside his window in Burgundy




Earliest Photographs

In 1839 American photographer
Robert Cornelius took the first
ever portrait photograph of a
person. He removed the lens
cap, ran into the frame and
stood still for ten minutes,
before returning the cap to its
position.




Authenticity

* Esensi dari semua karya seni yang telah ditransmisikan sejak
penciptaannya

* Keberadaan dan sejarah yang benar-benar unik yang hanya bisa
dimiliki oleh karya asli

* Tidak dapat direproduksi dan merupakan kekurangan dari reproduksi
seni

* Keunikan dan keabadian yang asli. Keduanya hilang dalam reproduksi
seni

* Terkait dengan fungsi ritual tradisi dan seni



Hilangnya Arti Ritualistik Seni

* Evolusi kemampuan mereproduksi karya seni mengakibatkan
hilangnya nilai estetisnya melalui klaim uniknya sebagai karya asli
yang autentik.

* Dengan reproduksi yang lebih mudah, murah dan cepat, aura ini
berkurang dan seiring dengan itu nilai ritualistik digantikan oleh nilai
pameran: ketika ada lebih banyak duplikat, lebih banyak yang bisa
menikmatinya. Seni menjadi produk. .



* Tujuan pertama seni adalah untuk ritual/tradisi, biasanya dari agama
yang ada unsur-unsur “Kultus/Nilai Ritual"

* Dalam pandangan ini, keberadaan seni ritual lebih penting dibanding
unsur pamerannya

* Nilai kultus akhirnya kehilangan kekuatan ketika "nilai
pameran/exhibition value" tumbuh



Exhibition Value

* Reproduksi melepaskan seni dari ranah tradisi/ritual

* Nilai-nilai kultus bergeser ke eksibisionis karena semakin banyak
orang menuntut untuk melihat seni

e Karena keaslian, aura, dan ritual menjadi kurang penting, nilai-nilai
vang saling bertentangan ini menjadi menonjol

* Pergeseran nilai dalam seni juga menyebabkan perubahan sifat
intrinsiknya dan cara pandang orang



Nilai kultus

* Bagi Benjamin, aura mistis dipenuhi dengan konotasi religius. Ini
memperoleh kekuatannya dari ritual dan upacara, dan pengetahuan
yang penuh dengan rahasia. Sebelum munculnya metode reproduksi
massal, sebuah karya seni merupakan objek atau pertunjukan unik
vang tidak dapat dialami kecuali oleh penonton yang bersedia
berziarah ke lokasi karya seni tersebut.

 Ritual ziarah dan kontemplasi ini adalah bentuk pemujaan yang
mengakui nilai kultus karya seni, dan persekutuan unik antara karya
seni dan seniman menyebabkan peningkatan yang ke status jenius.
Karena nilai kultusnya, produk dari keberadaannya yang unik, benda
seni itu memiliki nilai dalam dirinya sendiri.




Fotografi dan film

* Melalui dua media (dibanding yang lain), nilai pameran menggantikan
nilai kultus

* Semua seni adalah produk budaya, apakah ritualistik atau eksibisionis

* Film diperkenalkan melalui perbandingan antara penemuan fotografi
dan penemuan film.

* Bisakah kedua media ini dianggap sebagai seni? Dengan
menghilangkan aspek "kultus" melalui reproduksi mekanis, Benjamin
mengatakan bahwa film dan fotografi berubah menjadi fungsi politik.



Film dan shock effect

* Film adalah media sentral di mana nilai pameran seni yang
direproduksi dieksploitasi secara khusus untuk tujuan distraksi dan

UERITIENS

* Kunci untuk mempengaruhi nilai-nilai ideologis dalam film disebut
oleh Benjamin sebagai “shock effect.” Karena otak hanya dapat
menyimpan satu gambar untuk waktu yang singkat dan terbatas,
aliran gambar baru yang konstan memiliki kekuatan untuk
mengejutkan pemirsa agar menerima pesan yang dimaksudkan yang
dikirimkan oleh pembuat film hampir pada tingkat bawah sadar yang
dialami oleh pihak penerima. sebagai kejutan.



Key passages:

“During long periods of history, the mode of human sense
perception changes with humanity’s entire mode of existence.
The manner in which human sense perception is organized,
the medium in which it is accomplished, is determined not
only by nature but by historical circumstances as well”.



e “Let us compare the screen on which a film unfolds with
a painting. The painting invites the spectator to contemp

the canvas of
ation;

before it the spectator can abandon himself to his associations.

Before the movie frame he cannot do so. No sooner has
grasped a scene than it is already changed. It cannot be

Nis eye

arrested....The spectator’s process of association in the view of these
images is indeed interrupted by their constant, sudden change. This

constitutes the shock effect of the film, which, like all shocks, should
be cushioned by heightened presence of mind. By means of its

technical structure, the film has taken the physical shock

effect out of

the wrappers in which Dadaism had, as it were, kept it inside the

moral shock effect”



* “Mankind, which in Homer’s time was an object of contemplation for
the Olympian gods, is now one for itself. Its self-alienation has
reached such a degree that it can experience its own destruction as
aesthetic pleasure of the first order”.



85 tahun kemudian...

The work of art in the age of digital reproduction



What is Digital Media

* What is Digital Arts

* Technology Pushing The Boundaries Of Art

* How Artists Are Using Technology


https://www.youtube.com/watch?v=XnkFYKTDCvU
https://www.youtube.com/watch?v=2RWop0Gln24
https://www.youtube.com/watch?v=hTbo7F5bP0g
https://www.youtube.com/watch?v=Nxh-5EXXGaM

* Apakah ada perbedaan konseptual antara asli dan
reproduksi?

* Bagaimana dengan konsep “aura’ Benjamin?
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